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ABSTRAK

KHOIRUL AHYAR SIREGAR. NPM 1405170601. Pengaruh Persepsi dan Minat
Mahasiswa Terhadap Pemilihan Karir Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik Pada
Mahasiswa Akuntans Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2018. Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi dan minat mahasiswa akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara terhadap pemilihan
karir sebagai auditor di kantor akuntan publik. Pengukuran pengaruh persepsi dan minat
mahasiswa akuntans terhadap pemilihan karir sebagai auditor di kantor akuntan publik
menggunkan instrumen kuesioner. Adapun sampel yang digunakan padapenelitian ini yaitu 91
mahasiswa yang sedang mengambil konsentrasi audit dan data yang bisa diolah adalah
sebanyak 79 reponden dengan menggunakan SPSS 22. Teknik analsis data yang digunakan
adalah regres linear berganda dengan melihat goodness of fit yakni koefisien determinasi,
nilai statistik F dan statistik t. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh baik secara
parsial maupun simultan perseps dan minat mahasiswa terdahap pemilihan karir sebagai
auditor di kantor akuntan publik. Hal ini menunjukkan adanyaketertarikan mahasi swaterhadap
profesi Auditor di kantor akuntan publik melihat profesi akuntan publik merupakan profesi
yang dipandang menjanjikan dan memiliki jenjang karir yang lebih jel as kedepannya.

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Minat Mahasiswa dan Auditor di Kantor Akuntan Publik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era persaingan globalisasi ini Akuntan publik merupakan salah satu
elemen kunci untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang transparan dan
akuntabel. Pendidikan akuntansi selayaknya diarahkan untuk memberi pemahaman
konseptual yang didasarkan pada penaaran sehingga ketika akhirnya masuk ke
dalam dunia praktik dapat beradaptasi dengan keadaan sebenarnya dan memiliki
resistance to change yang rendah terhadap gagasan perubahan atau pembaruan yang
menyangkut profesi.

Keberagaman profesi dalam dunia kerja memberikan pilihan bagi setiap
mahasiswa dalam menentukan masa depannya. Mahasiswa yang telah menempuh
pendidikan sarjana dapat memilih untuk terjun ke dalam dunia kerja yang
diminatinya. Dari sekian banyak sarjana, khususnya sarjana ekonomi dari jurusan
akuntansi dibatas oleh pilihan karir yang disesuaikan terhadap pendidikan yang
telah mereka tempuh pada pendidikan sarjana.

Pada saat ini juga mahasiswa dituntut memiliki kemampuan (skill) dan
pengetahuan (knowledge) yang lebih dalam dunia kerja. Kemampuan dan
pengetahuan yang dibutuhkan juga bergantung pada karir atau profesi yang akan
dipilih. Salah satu karir yang membutuhkan kemampuan dan pengetahuan lebih
tersebut adalah karir dalam bidang akuntansi. Karir dalam bidang akuntansi cukup
luas antaralain akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan

pemerintah. (Setiawan 2012).



Salah satu profesi akuntan yang sangat populer di masyarakat dan khususnya
di kalangan mahasiswa akuntansi ialah profesi Akuntan Publik (Nuraini, 2009).
Dalam studinya menyimpulkan hampir 80% mahasiswa jurusan akuntansi yang
menjadi sampel penelitiannya berpendapat bahwa profesi akuntan publik di
Indonesia di masa yang akan datang akan sangat berkembang. Selain itu hampir
60% menyatakan bahwa materi yang diberikan selama masa pendidikan lebih
menekankan pada profesi akuntan publik.

Profesi akuntan publik merupakan pihak yang menjembatani hubungan
antara pihak mangjemen dan pemilik dan pihak manajemen yang mengelola suatu
unit usaha . Kegiatan utama dari profesi akuntan publik terutama pada kegiatan
audit yang bertujuan untuk memberikan pendapat kewajaran terhadap |aporan
keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen (Baridwan, 2002).

Profesi ini juga memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang
menantang dan bervariasi karenadapat ditugaskan di berbagai tempat dan berbagai
perusahaan yang memiliki ciri dan kondis yang berbeda. Profesi akuntan publik
termasuk dalam profesi-profesi termahal. Menurut Bachtiar (2002), profesi akuntan
publik bisa termasuk profesi termaha karena sumber pendapatan terbesar dari
akuntan publik telah bergeser dari jasa audit ke jasa konsultasi manajemen.

Kegiatan utama dari profes akuntan publik terutama pada kegiatan audit
yang bertujuan untuk memberikan pendapat kewajaran terhadap laporan keuangan
yang dibuat oleh pihak mangemen (Baridwan,2002). Profesi akuntan publik
merupakan profesi yang dipandang menjanjikan prospek yang cerah karena profes
ini memberikan tantangan intelektual dan pengalaman belgar yang tidak ternilai .

Peranan profesi akuntan menjadi sangat penting dalam perkembangan ini. Profes



sebagai akuntan publik masih menyediakan peluang kerja yang besar bagi lulusan
jurusan akuntansi di Indonesia, tidak meragukan jika profesi ini diatur oleh
pemerintah dari berbagai regulasi, terutama untuk auditor akuntan publik.

Auditor yang bertugas di KAP (Kantor Akuntan Publik) disebut sebagai
auditor independen, auditor eksternal, atau sering disebut akuntan publik. Biasanya
akuntan publik melakukan fungsi pengauditan atas laporan keuangan yang
diterbitkan oleh instansi swasta atau perusahaan. Sedangkan auditor yang bekerja
pada suatu perusahaan dan berstatus sebagal pegawai perusahaan tersebut disebut
sebagai auditor internal. Auditor internal berfungs untuk mengawasi kebijakan
manajemen perusahaan

Seseorang dalam merencanakan karirnya tentu mempunyai pertimbangan
faktor yang mempengaruhi mereka dalam menentukan profesi yang akan mereka
pilih. Apa yang menjadi latar belakang pemilihan profesi tersebut dan apa yang
diharapkan mahasiswa atas pilihannya ke depan. Penghargaan Financial/gqji
merupakan hasil yang diperoleh sebagai kontraprestasi dari pekerjaan yang telah
dilakukan diyakini sebagai besar perusahaan sebagai dayatarik untuk memuaskan
karyawannya ( Wijayanti, 2001 dalam Chan, 2012). Kompensasi financial yang
rasional menjadi kebutuhan mendasar bagi kepuasan kerja.

Daam pemilihan karir, minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas
takut dan kecenderungan-kecenderungan hal yang bisa mengarah individu kepada
suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi dalam
suatu karir. Tidak mungkin orang yang tidak berminat terhadap suatu pekerjaan

akan dapat menyel esaikan pekerjaan itu dengan baik .



Minat akan menjadi salah satu faktor utama kita dalam memilih karir, karena
minat berhubungan dengan keinginan ataupun hasrat. Dengan kata lain besarnya
minat akan berkolerasi terhadap keseriusan dalam menenutukan pilihan Kkarir.
Besar dan rendahnya minat bisa dipengaruhi dari internal diri kita sendiri dalam hal
ini keinginan dan bisa juga dari external diri kita yaitu dorongan yang didapatkan
dalam memilih karir tersebut .

Selain itu persepsi juga menjadi hal yang penting dalam menentukan karir,
karena persepsi dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi atau personal, mengenal
bagaimana lingkungan kerjanya, informasi-informasi yang diperoleh dari lulusan
atau alumni terdahulu, keluarga atau kerabat dekat,dosen dan tak terkecuali text
book yang dibaca atau digunakan oleh mahasiswa tersebut (Wany, 2011).

Andrie (2009) mendliti tentang persepsi mahasiswa akuntansi terhadap
profesi akuntan publik sebelum dan sesudah menempuh mata kuliah audit.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan akuntans memiliki minat
negative setelah menempuh mata kuliah audit, dibandingkan sebelum mata kuliah
audit. Itu artinyapersepsi akan menentuan kita untuk memilih sesuatu hal yang kita
inginkan dari apa yang sudah kita lihat dan lakukan.

Persepsi perlu diteliti karena sebagai gambaran pemahaman terhadap profel
akuntan publik. Adanya perbedaan persepsi tersebut dan akibat yang ditimbulkan
menujukkan bahwa pendidikan akuntans memegang peranan penting di dalam
sosidisas profesi akuntan. Surve terhadap persepsi di nilai perlu dilakukan, dan
selain karena alasan kemudahan dalam proses pengumpulan data, juga berdasarkan

suatu alasan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau



hubungan-hubungan yang diperolen dalam menyimpulkan informas dan
menafsirkan pesan.

Untuk itu minat dan persepsi adalah bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam
menetukan pilihan berkarir menjadi auditor di kantor akuntan publik. Profesi ini
menjadi langkah yang harus diambil oleh mahasiwa akuntansi, karena profesi
akuntan merupakan salah satu muara profesi bagi alumni mahasiswa Jurusan
Akuntansi. Menurut Ludigdo dan Machfoedz (2009), profesi akuntansi Indonesia
pada masa yang akan datang menghadapi tantangan yang semakin berat. Untuk itu,
kesiapan yang menyangkut profesionalisme profesi seperti keahlian (skill), karakter
(character), dan pengetahuan (knowledge) mutlak diperlukan. Proses pembentukan
profesionalisme profesi berawal dari pendidikan profesi, dalam hal ini pendidikan
akuntans di perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan,
bertujuan menyediakan sumber pengetahuan dan pengalaman belgjar (knowledge
and learning Experiences) bagi para mahasiswanya.

Pemerintah pada bulan Mei 2011, mengeluarkan UU No. 5 Tahun 2011
tentang profess akuntan publik. Pemerintah secara jelas memperbaharui dan
merivis beberapa peraturan kembali tentang profesi akuntan publik. Undang-
Undang ini berisikan ruang lingkup jasa akuntan publik, perizinan akuntan publik
dan KAP, hak, kewagjiban, dan larangan bagi Akuntan Publik dan KAP, kerjasama
antar-Kantor Akuntan Publik (OAI) dan kerja sama antaraKAP .

Sebelum Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No 179/U/2001
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) dikeluarkan,
pemberian gelara akuntan di Indonesia didasarkan pada Undang-Undang No. 34

tahun 1954, yang menyatakan bahwa gelar akuntan diberikan pada lulusan



perguruan tinggi yang ditunjuk pemerintah dan atau perguruan tinggi negeri yang
memenuhi syarat untuk menghasilkan akuntan atas proses pendidikan yang
diberikan. Karena adanya perbedaan yang dinilai sebagai bentuk diskriminasi yang
menimbulkan rasa ketidakadilan maka dikeluarkanlah SK Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 179/U/2001, yang isinya menuliskan gelar akuntan hanya bisa
diperoleh melalui Pendidikan Profes Akuntansi (PPAK). Program PPAK bisa
dibuka oleh PTN maupun PTS yang memenuhi syarat.

Menurut Bachtiar (2002), profesi akuntan publik bisa termasuk profesi
termahal karena sumber pendapatan terbesar dari akuntan publik telah bergeser dari
jasa audit ke jasa konsultasi managjemen. Selain itu profess Akuntan Publik
merupakan suatu profesi yang cukup menjanjikan karena jumlah akuntan publik
yang ada di Indonesia belum dapat menjangkau seluruh potensi pasar jasa Akuntan
Publik yang sangat besar.

Berdasarkan data yang dihimpun hingga Me 2013 oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI), dari 52.637 orang akuntan beregister, hanya 1019 orang
yang menjadi akuntan publik. Padahal peminat jurusan akuntansi di Indonesia
semakin bertambah terlihat dari dari semakin banyaknya jumlah lembaga
pendidikan akuntansi dari tahun ke tahun, yang memberikan layanan pendidikan
akuntansi pada berbagal jenjang, termasuk pendidikan tinggi strata satu (S1).
Jumlah akuntan publik di Indonesia masih sangat minim jika dibandingkan negara-
negara tetangga. Berikut data statistik perkiraan perbandingan antara jumlah

penduduk dengan jumlah akuntan publik di beberapa negara ASEAN tahun 2011



Tabd I-1.

Perbandingan jumlah penduduk dengan jumlah
akuntan publik di beberapa Negara ASEAN

Negara Jumlah penduduk Jumlah Akuntan Publik
Singapura 5juta 15.120
Filipina 88 juta 15.000
Thailand 66 juta 6000
Maaysia 85 juta 2.460
Vietnam 25 juta 926
Indonesia 237 juta 995

Sumber: IAPI, 31 Maret 2011

Kemudian berdasarkan data statistik dari Pusat Pembinaan Profes Keuangan
Kementrian Republik Indonesia, perkembangan jumlah akuntan publik di
Indonesia terus mengalami peningkatan namun tidak signifikan. Berikut tabel

perkembangan jumlah akuntan di Indonesia dari tahun ke tahun:

Tabel 1-2.
Perkembangan Jumlah Akuntan publik di Indonesia

Tahun Jumlah Akuntan Publik
2007 893
2008 877
2009 903
2010 928
2011 995
2012 1016
2013 1003
2014 1060
2015 1109

Sumber : P2PK Kementrian K euangan Republik Indonesia
Dari jumlah akuntan publik tersebut, hanya sebesar 1% akuntan publik yang
berusia dibawah 30 tahun. Sebesar 12% berusia 30-39 tahun, 29% berusia 40-49
tahun, 26% berusia 50-59 tahun, dan 32% berusia diatas 59 tahun. Hal ini

menunjukkan rendahnya minat generasi muda untuk memilih karir sebagai akuntan



publik. Sangat mengejutkan karena Indonesia yang memiliki jumlah penduduk
terbesar di ASEAN dan memiliki banyak lulusan mahasiswa akuntansi dari
berbagai universitas justru memiliki jumlah akuntan publik yang sedikit.

selain itu mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi dibidang
pemeriksaan juga tergolong sangat sedikit dan tidak sebanding dengan konsentrasi
lainnya yang ada di ruang lingkup akuntansi seperti padatabel dibawah ini.

Tabd [-3
Jumlah Mahasiswa Aktif Tahun 2013 d 2015

Angkatan 2013 Angkatan 2014 Angkatan 2015

Konsentrasi , _ ,
Nominal 05 Nominal 05 Nominal 05

Keuangan 278 38.50% | 277 | 38.26% 248 39.30%
Manajemen 126 17.45% 155 | 21.41% 86 13.63%
Perpajakan 261 36.14% | 243 | 33.56% 255 40.41%
Pemeriksaan 57 7.89% 49 6.77% 42 6.65%
Jumlah 722 100% 724 | 100% 631 100%

Sumber: Diolah Penulis Dari BAAD UMSU

Dari tabel di atas terlihat bahwa minat mahasiswa akuntansi dalam memilih
konsentrasi pemeriksaan cukup rendah dan menurun dalam tigatahn terakhir. Pada
angkatan 2013 jumlah mahasiswa konsentrasi audit sebanyak 57 orang, kemudian
pada angkatan 2014 hanya 49 orang dan kembali menurun lagi di angakatan 2015
yaitu hanya sebanyak 42 orang. Rendahnya minat mahasiswa dalam memilih
konsentrasi audit bisa terjadi karena kekhawatiran para mahasiswa tidak mampu
mengikuti perkulihaan dikonsentrasi audit, mereka menganggap bahwa setiap
mahasiswa yang memilih konsentrasi audit harus mampu menguasai semua bidang
yang ada di akuntansi karena berhubungan dengan pemeriksaan. Selain itu tingkat
pemahaman mata kuliah akuntansi yang masih belum baik, menjadi aasan

mahasiswa untuk menghindar dari konsentrasi audit (Ellya, 2013). Dari tabel



tersebut juga dapat dilihat bahwa jumlah yang paling sedikit konsentrasinya adalah
audit atau pemeriksaan. Ini menunjukkan bahwa sejak dibangku perkulihaan pun
mahasiswa jurusan akuntansi sudah banyak yang menghindar dari pekerjaan
menjadi auditor di kantor akuntan publik.

Padahal jurusan akuntansi di universitas-universitas di Indonesia merupakan
salah satu jurusan yang paling banyak peminatnya. Hal ini tidak sebanding dengan
jumlah akuntan publik yang ada. Kebanyakan mahasiswa akuntansi tidak melihat
profesi akuntan publik sebagai tambahan karir mereka. Mereka melihat profesi ini
hanya sebagai batu loncatan serta gjang menimba ilmu dan keterampilan belaka
sebelum berkarier di tempat yang lebih menjanjikan. Sangat disayangkan, di tengah
kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas semakin besar, bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) tidak lagi menjadi pilihan generas muda. Para calon
profesional bahkan lebih bangga jika di daftar riwayat hidup merekan tertera
pengalaman kerja di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (Bl), atau
lembaga lain yang dianggap lebih prestisius.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang persepsi mahasiswa
lulusan akuntansi dalam pemilihan karir sebagai Akuntan publik. Dari penelitian
Neni Maryani (2014) menyatakan rendahnya minat lulusan akuntansi menjadi
Akuntan publik dapat dilihat dari penyebaran pekerjaan sarjana akuntansi secara
umum menyebar pada berbagai bidang pekerjaan. Andrie (2009) juga meneliti
tentang persepsi mahasiswaakuntans terhadap profesi akuntan publik sebelum dan
sesudah menempuh mata kuliah audit.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa jurusan akuntansi memiliki minat negative setelah menempuh mata

kuliah audit, dibandingkan sebelum mata kuliah audit.
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Penelitian Gusti Agung (2012) mendliti tentang Persepsi dan minat
mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi universitas udayana terhadap akuntan
publik. Dari penelitian tersebut dapat dihasilkan bahwa persepsi dan minat
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Nur Fitria
(2014) juga meneliti tentang persepsi dan minat mahassiwa akuntansi terhadap
pemilihan karir sebagai akuntan publik di universitas Muhammadiyah surakarta
dan universitas sebelas maret. Dalam hasil tersebut didapatkan bahwa persepsi dan
minat berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Namun terjadi
perbedaan persepsi diantara mahasiswa di dua universitas tersebut terhadap profesi
akuntan publik.

Dengan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian antara peneliti yang satu
dengan yang lain serta adanya perbedaan objek penelitian, maka penulis ingin
melakukan penelitian ulang terkait dengan penelitian terdahulu. Adapun objek
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang sedang berada di semester 5 dan 7
di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Alasan dipilihnya objek penelitian
ini karena pada kelas tersebut mahasiswa akuntansi sudah belgjar tentang mata
kuliah auditing sehingga akan mempermudah membahas permasalahan yang ada.
Maka penulis melakukan penelitihan yang berjudul “ Pengaruh Persepsi dan
Minat Mahasiswa Terhadap Pemelihan Karir Sebagai Auditor di Kantor
Akuntan Publik” (Studi Kasus Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)” .
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B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk memilih karir
sebagai auditor di kantor akuntan publik .

2. Jumlah akuntan publik yang ada di indonesia masih sangat minim dan masih
belum seimbang dengan jumlah penduduk sehingga masih jauh dari kebutuhan
yang diperlukan.

3. Rendahnya minat mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam memilih konsentrasi

Audit.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya waktu dan pengetahuan yang dimiliki penulis, serta
untuk menghindari terjadinya kesimpangsiuran, maka penulis hanya akan
mengkaji sebatas analisis persepsi  dan minat mahasiswa terhadap pilihan karir
sebagai Akuntan Publik pada mahasiswa akuntansi semester 5 dan 7 yang sudah
mengambil konsentrasi Audit di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Rumusan Masalah
Daam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah persepsi mahasiswa berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagal
auditor di kantor akuntan publik?
b. Apakah minat mahasiswa berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai

auditor di kantor akuntan publik?
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c. Apakah Persepsi dan Minat mahasiswa berpengaruh secara bersama-sama

terhadap pemilihan karir sebagai auditor di kantor akuntan publik?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
adapun tujuan penelitian ini, yaitu :
a. Untuk mengetahui apakah persepsi mahasiswa berpengaruh terhadap
pemilihan karir sebagai aduditor di kantor akuntan publik.
b. Untuk mengetahui apakah minat mahasiswa berpengaruh terhadap
pemilihan karir sebagai aduditor di kantor akuntan publik.
c. Untuk mengetahui apakah persepsi dan minat mahasiswa berpengaruh
terhadap pemilihan karir sebagai aduditor di kantor akuntan publik.
2. Manfaat Penelitian
Penelian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, yaitu :
a. Bagi Penulis
Dapat memberikan pengetahuan dan manfaat yang lebih mendalam
mengenai persepsi dan minat mahasiswa terhadap pemilihan karir
menjadi auditor di kantor akuntan publik pada mahasiswa akuntansi
fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
b. Bagi Universitas
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi bagi
universitas dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa agar dapat
menjadi akuntan publik serta mengetahui persepsi dan minat mahasiswa

akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik.
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Bagi Perkembangan IImu Akuntansi
Sebagal data awal dan pembanding untuk penelitian sgjenisdi waktu
yang akan datang dan memberikan masukan bagi ilmu akuntansi tentang

persepsi dan minat mahasiswa akuntans terhadap pemelihan karir

sebagai Auditor akuntan publik.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori

1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan
peristiwa, objek, serta manusia. David (2012, hal.52) menggambarkan persepsi
sebagai manakesan yang dibuat, prasangka yang mempengaruhinya, jenisinformasi
yang di pakai untuk kesan tersebut, dan bagaiman akuratnya kesan itu. Persepsi
yang terjadi akan membentuk sikap, yaitu suatu kecenderungan yang stabil untuk
berlaku atau bertindak secara tertentu didalam situasi yang tertentu pula. Persepsi
sendiri dipengaruhi oleh sgumlah faktor yang dapat membentuk persepsi dan
kadangkala membiaskan persepsi. Faktor-faktor tersebut dapat terletak pada orang
yang mempersepsikan, obyek atau sasaran yang dipersepsikan, atau konteks dimana
persepsi itu dibuat. Sedangkan karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi
meliputi sikap, kepribadian, motif, kepentingan, pengalaman masa lau dan
harapan.

Abdul Rahman Shaleh (2004, hal.88) mengatakan “persepsi sebagai proses
menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita (penginderaan)
untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling
Kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri”. Persepsi seseorang tidak lepas dari
pandanganyang telah dimilikinya berupa pengalaman dan harapan dari individu
tersebut. Dari pengertian ini diakui bahwa persepsi merupakan suatu proses,

sehingga semakin kompleks pula stimulus yang diterima semakin kompleks pula
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proses yang berlanggsung. Dalam hal stimulus yang kompleks, maka persepsi akan
merupakan suatu reaksi terhadap situasi keseluruhan stimuli.

Berbagal pendapat diatas menunjukkan bahwa pada hakekatnya perseps
merupakan proses pengamatan melalui pengindraan terhadap objek tertentu. Objek
tersebut dapat berupa orang, situasi, dan kejadian/peristiwa. Hasil pengamatan
tersebut diproses secara sadar sehingga individu kemudian dapat memberi arti
kepada objek yang diamatinya tersebut.

Namun demikian, dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih didefinisikan
sebagal pandangan. Artinya bagaimana pandangan seseorang terhadap objek atau
kejadian pada saat tertentu. Persepsi terjadi jika rangsangan mengaktifkan indera.
Persepss  berperan dalam penerimaan rangsangan, mengaturnya dan
menerjemahkannya atau menginterpretasikan rangsana yang sudat teratur itu untuk

mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.

b. Faktor — Faktor yang Mempengar uhi Persepsi
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menyebabkan
seorang individu dapat memberikan interpretasi yang berbeda dengan orang lain
pada saat melihat sesuatu.
Menurut Jalaludin (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah:
1) Faktor Fungsional, berasal dari kebutuhan, penglaman masa lalu, motivas,
harapan dan keinginan, perhatian, emosi dan suasanahati, dan hal-hal lain yang
termasuk dalam faktor personal.
2) Faktor Struktural, berasal dari sifat stimuli fisk dan efek-efek saraf yang

ditimbulkannya pada system saraf individu.
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Faktor Kebudayaan, kultur kebudayaan dimana individu tumbuh dan
berkembang akan turut pula menentukan proses persepsi seseorang.

Menurut Miftah Toha (2003. hal,154), faktor-faktor yang mempengaruhi

perseps seseorang adalah sebagal berikut :

1.

Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belgar, keadaan fisik,
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.

Faktor eksterna: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu
objek.

Menurut Bimo Walgito (2004. hal,70) faktor-faktor yang berperan dalam

persepsi dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu:

1. Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai aat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang memperseps, tetapi juga dapat
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor.

Alat indera, syaraf dan susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan aat untuk menerima stimulus, di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris

yang dapat membentuk persepsi seseorang.
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3. Perhatian
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persigpan dalam
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu
sekumpulan objek.

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama
lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek,
stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau
kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun
situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-
perbedaan individu, perbedaanperbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam
sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi
ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh
pengalaman, proses belgar, dan pengetahuannya.

Merujuk kepada berbagai pendapat diatas, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi adalah :
1) Individu yang bersangkutan, meliputi skiap, minat, perhatian, kesiapan,
pengalaman, kebutuhan, metovasi, harapan, emosi, serta pengetahuan.
2) Sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkan pada system saraf

individu.
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C. Proses Terjadinya Per sepsi
Menurut Miftah (2013), ada beberapa subproses dalam perseps yaitu :

1) Stimulusatau situasi yang hadir. Persepsi yang terjadi diawali ketika seseorang
diharapkan dengan suatu situasi atau suatu stimulus. Situasi yang dihadapi itu
mungkin bias berupa stimulus pengindraan dekat dan langsung atau berupa
bentuk lingkaran sosiokultur yang menyeluruh.

2) Registras, interpretasi, dan umpan balik (feedback). Dalam masa resgistrasi
suatu gejla yang nampak ialah mekanisme fisik yang berupa pengindraan dan
saraf seseorang terpengaruh, persepsi. Dalam hal ini seseorang mendengar atau
melihat informasi terkirim kepadanya. Mulailah ia mendaftar semuainformas
yang terdengar atau terlihat kepadanya. Setelah terdaftarnya semua informasi
yang sampa kepada seseorang subproses berikut yang bekerja ialah
interpretasi. Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang
amat penting. Proses interpretasi ini tergantung pada cara pendalaman
(learning), motivasi dan kepribadian seseorang. Pendalaman, motivasi, dan
kepribadian seseorang akan berbeda dengan orang lain. Oleh karena itu,
interpretas terhadap sesuatu informasi yang sama, akan berbeda diantara satu
orang dengan orang yang lain.

3) Umpan baik (feedback). Subproses ini dapat mempengaruhi perseps
seseorang. Sebagai contoh, seorang karyawan yang melaporkan hasil kerjanya
kepada atasannya, kemudian mendapat umpan balik dengan melihat raut muka
atasannya.

Dapat didefinisikan pendapat diatas dimulai dari objek yang menimbulkan

stimulus yang meengenai aat indera atau reseptor, dimana proses ini dinamakan
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proses kealaman (fisik). Stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh
saraf sensorik ke otak. Prosesini dinamakan prosesfisiologi kemudian terjadi suatu

proses di dalam otak sehingga individu dapat menyadari sesuatu yang diterima.

2. Minat
a. Pengertian Minat

Minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan
rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang
tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri
individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat
pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka
akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut
sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek.
Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan
mempelgari obyek tersebut.

Menurut Slameto (2010) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adal ah penerimaan akan suatu hubungan antaradiri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat
tidak dibawa segjak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat dan rencana karir
mahasiswa akuntansi akan sangat berguna bagi akademisi dalam mendesain
kurikulum dan proses belgar menggar yang lebih efektif sesuai dengan pilihan
profesi mahasiswa.

Minat adal ah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap
sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelgari maupun

membuktikan lebih lanjut Bimo Walgito (1981, hal .38). Dalam belgar diperlukan
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suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelgari dapat dipahami. Sehinggasiswa
dapat melakukan sesuatu yang sebelumnyatidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu
perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa; baik
kognitip, psikomotor maupun afektif.

Hurlock (1993) menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas
memilih. Ketika seseorang menilai. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan
bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan
mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan
menurun. Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara
atau dapat berubah-ubah.

Crow (1984) menjabarkan bahwa minat dapat menunjukan kemampuan
untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan atau sesuatu yang
dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan
itu sendiri. Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya
dalam kegiatan tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan-
dorongan, motifmotif, dan respon — respon emosional.

Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Crow yang diterjemahkan oleh
Z. Kasijan (1984, hal. 4) yaitu faktor dorongan dari dalam, faktor dorongan yang
bersifat sosial dan faktor yang berhubungan dengan emosional. Faktor dari dalam
dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan keiwaan.
Timbulnya minat dari diri seseorang juga dapat didorong oleh adanya motivasi
sosia yaitu mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan masyarakat

dimana seseorang berada sedangkan faktor emosional memperlihatkan ukuran
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intensitas seseorang dalam menanam perhatian terhadap suatu kegiatan atau obyek
tertentu.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (2002,) definisi minat adalah “Suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh”. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu ha diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut semakin besar minatnya.

Dengan demikian, dari beberapa definiss minat, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa minat merupakan sebuah motivas sebagai kekuatan
pembelgjaran yang menjadi daya penggerak seseorang dalam melakukan aktivitas
dengan penuh ketekunan dan cenderung menetap, dimana aktivitas tersebut
merupakan proses pengal aman belgjar yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan

mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira.

b . Faktor — Faktor yang Mempengar uhi Minat
Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak akan muncul
dengan sendirinya secaratiba-tibadalam diri individu. Minat dapat timbul padadiri
seseorang melalui proses. Dengan adanya perhatian dan interaks dengan
lingkungan maka minat tersebut dapat berkembang. Banyak faktor yang
mempengaruhi minat seseorang akan hal tertentu.
Miflen, (2003,hal.114) mengemukakan ada dua faktor yang mempengaruhi
minat, yaitu :
1. Faktor dari dalam yaitu sifat pembawaan
2. Faktor dari luar, diantaranya adalah keluarga, sekolah dan masyarakat atau

lingkungan.
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Dimyati Mahmud, (2001, hal .56) yang menyebutkan bahwa adatiga faktor

yang mendasari timbulnya minat seseorang yaitu :

1.

Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.
Faktor motif sosial. Timbulnyaminat dari seseorang dapat didorong dari motif
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan
dimana mereka berada.
Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu.

Suryabrata (1981) membedakan minat menjadi dua, yaitu:
Minat Instrinsik, yaitu kecenderungan seseorang yang
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri.
Minat ekstrinsik, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas
berdasarkan pengaruh orang lain atau tujuan harapan orang lain.

Menurut Cosynook (2013), Individu dapat dikatakan menaruh minat terhadap

suatu objek ditandai dengan:

1.

2.

Kecenderungan untuk memikirkan objek yang diminati.
Keinginan untuk memperhatikan objek yang diminati.

Rasa senang terhadap objek yang diminati.

Keinginan untuk mengetahui atau mengikuti objek yang diminati.

Crow dan Crow (1972) menyatakan bahwa minat dapat merupakan sebab atau

akibat dari suatu pengalaman. Oleh karena itu minat berhubungan dengan

dorongan, motif-motif dan respon-respon manusia. Selanjutkan Crow dan Crow

menyatakan ada 3 faktor yang mempengaruhi minat, yaitu:
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1. dorongan atau keinginan dari dalam (inner urges), yaitu dorongan atau kei
nginan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu akan
menimbulkan minat tertentu. Termasuk di dalamnya berkaitan dengan faktor-
faktor biologis yaitu faktorfaktor yang berkaitan dengan kebutuhan-
kebutuhan fisik yang mendasar.
2. Faktor motif sosial (social motive), yaitu motif yang dikarenakan adanya
hasrat yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga
menimbulkan minat tertentu. Faktor ini menimbulkan seseorang menaruh
minat terhadap suatu aktifitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungan
termasuk di dalamnyafaktor status sosial, hargadiri, prestise dan sebagainya.
3. Faktor emosional (emotional motive), yaitu motif yang berkaitan dengan
perasaan dan emos yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-
respon emosiona dan pengal aman-pengalaman yang diperoleh individu.
Menurut Johanes yang dikutip oleh Bimo Walgito (1999:35), menyatakan
bahwa “Minat dapat digolongkan menjadi dua, yaitu minat intrinsik dan ektrinsik.
Minat intrinsik adalah minat yang timbulnya dari dalam individu sendiri tanpa
pengaruh dari luar. Minat ekstrinsik adalah minat yang timbul karena pengaruh dari
luar”. Berdasarkan pendapat ini maka minat intrinsik dapat timbul karena pengaruh
sikap. Persepsi, prestasi belgar, bakat, jenis kelamin dan termasuk juga harapan
bekerja. Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh latar belakang
status sosia ekonomi orang tua, minat orang tua, informasi, lingkungan dan
sebagainya.

Dari beberapa pendapat paraahli mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

minat dapat disimpulkan bahwa minat akan terbentuk dari dalam diri kita sendiri
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atau internal , kemudian akan dapat dipengaruhi langsung oleh pihak dari luar atau
external. Dengan dua hal tersebutlah minat bisaterbentuk dan akan mempengaruhi
polapikir kita.

3. Akuntan Publik
a. Pengertian Akuntan Publik
Profes akuntan publik merupakan profesi yang dipandang menjanjikan

prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan intelektual dan
pengalaman belgar yang tak ternilai. Profesi ini juga memberikan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan dan memberikan peluang untuk mendapatkan
pekerjaan yang menantang dan bervarias karena dapat ditugaskan di berbagai
tempat dan berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondis yang berbeda
(Wheeler, 1983).

Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara adalah
sgaan dengan berkembangnya berbagai jenis perusahaan dan berbagai bentuk
badan hukum di negara tersebut (Mulyadi, 2002). Perusahaan membutuhkan
modal/dana untuk menjalankan profesinya. Modal/danaini dapat berasal dari pihak
intern perusahaan (pemilik) dan pihak ekstern perusahaan (investor dan pinjaman
dari kreditur). Oleh karena itu, laporan keuangan dibutuhkan oleh kedua pihak
tersebut dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perusahaan. Laporan
keuangan yang akan dibuat mangjemen merupakan penyampain informasi
mengenai pertanggung jawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak ekstern
maupun intern perusahaan (Setiyani, 2005).

Menurut Soekrisno Agoes (2004, hal. 47) “Akuntan Publik adalah akuntan
yang memiliki izin dari Menteri Keuangan atau pejabat berwenang lainnya untuk

menjalankan praktik akuntan publik”. Menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia), ada
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tiga kelompok akuntan yang bergabung dalam organisasi kompartemen yaitu
Akuntan Publik, Akuntan Perusahaan/Managemen, dan Akuntan Pendidik (dalam
Kongres VIII Al 1998). Terdapat juga kelompok akuntan pemerintah yang
jumlahnya paling besar tetapi belum memiliki wadah atau sejenis orgaanisasi yang
mengikat seperti IAI.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dissmpulkan bahwa akuntan publik
adalah seseorang yang berhak menyandang gelar atau sebutan akuntan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan memiliki izin dari Menteri
Keuangan atau pegabat berwenang lainnya untuk memberikan jasa profesional
kepada masyarakat umum sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor; 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Jasa profesional tersebut
terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan.

b. Kriteria Akuntan Publik

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia N0.43/KMK.017/1997
tanggal 27 Januari 1997. 1zin menjalankan praktik sebagai akuntan publik diberikan
oleh Menteri Keuangan jika seseorang memiliki persyaratan sebagai berikut
(Mulyadi, 2002) :

1) Memiliki Sertifikat Tanda Lulus USAP yang sah yang diterbitkan oleh IAPI
atau perguruan tinggi terakreditasi oleh 1API untuk menyelenggarakan
pendidikan profesi akuntan publik

2) Apabilatanggal kelulusan USAP telah melewati masa 2 tahun, maka wajib
menyertakan bukti telah mengikuti Pendidikan Profesional Berkelanjutan

(PPL) paling sedikit 60 Satuan Kredit dalam 2 tahun terkahir.
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3) Berdomisili di wilayah Indonesia yang dibuktikan dengan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) atau bukti lainnya.

4) Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak.

5) Lulus ujian sertifikasi akuntan publik yang diselenggarakan oleh Ikatan
Akuntan Publik (IA1)

6) Menjadi anggota |API

7) Telah memiliki pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai
akuntan dengan reputasi baik di bidang audit

Menurut Mulyadi (2002) Berikut ini adalah gambaran jenjang karir akuntan
publik yaitu :

a. Partner: menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan audit; bertanggung
jawab atas hubungan dengan klien; bertanggung jawab secara menyeluruh
mengenai auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management
letter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien.

b. Manger: bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu
auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; mereview
kertas kerja, laporan audit dan management letter. Biasanya manajer
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor senior.
Pekerjaan mangjer tidak berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor,
dalam bentuk pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan para auditor
senior.

c. Auditor senior: bertugas untuk melaksanakan audit; bertanggung jawab untuk
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana; bertugas

untuk mengarahkan dan me-review pekerjaan auditor junior. Auditor senior
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biasanya akan menetap di kantor klien sepanjang prosedur audit
dilaksanakan. Umumnya auditor senior melakukan audit terhadap satu objek
pada saat tertentu.

d. Auditor junior: melaksanakan prosedur audit secara rinci; membuat kertas
kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan.
Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja menyelesaikan
pendidikan formalnyadi sekolah. Dalam mel aksanakan pekerjaannya sebagai
auditor junior, seorang auditor harus belgjar secararinci mengenai pekerjaan
audit. Biasanya auditor junior melaksanakan audit di berbagai jenis
perusahaan. Auditor junior harus banyak melakukan audit di lapangan dan di
berbagai kota, sehingga auditor junior dapat memperol eh pengal aman banyak
dalam menangani berbagal masalah audit. Auditor junior sering juga disebut
dengan asisten auditor.

c. Jasa-jasa Profesi Akuntan Publik

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang
Jasa Akuntan Publik yaitu Akuntan Publik adalah akuntan yang telah memperoleh
izin dari Menteri Keuangan untuk memberikan Jasa Akuntan Publik.

Profesi akuntan publik menghasilkan berbagai macam jasa bagi masyarakat,
yang dapat digolongkan kedalam dua kelompok, Mulyadi (2002), antaralain :

1. Jasa Assurance: jasa profesiona independen yang meningkatkan mutu
informasi bagi pengambilan keputusan. Salah satu tipe jasa assurance yang
disediakan oleh profesi akuntan publik adalah jasa atestasi. Atestasi adalah
suatu pernyataan pendapat atau pertimbangan orang yang independen dan

kompeten tentang apakah asersi suatu entitas sesuai, dalam semua ha yang
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material, dengan kriteria yang telah ditetapkan. Jasa atestasi profesi akuntan

publik dapat dibagi lebih lanjut menjadi 4 jenis:

a Audit : Jasa audit mencakup perolehan dan penilaian bukti yang
mendasari |aporan keuangan historis seatu entitas yang berisi asersi yang
dibuat oleh mangemen entitas tersebut. Atas dasar audit yang
dilaksanakan terhadap laporan keuangan historis suatu entitas, auditor
menyatakan suatu pendapat mengenai apakah laporan keuangan tersebut
menyajikan secarawagjar, dalam semua hal yang material posisi keuangan
dan hasil usaha entitas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.
Dalam menghasilkan jasa audit ini, auditor memberikan keyakinan positif
(possitive assurance) atas asersi yang dibuat oleh mangemen dalam
laporan keuangan historis. Keyakinan (assurance) menunjukkan tingkat
kepastian yang dicapai dan yang ingin disampaikan oleh auditor bahwa
kessmpulannya yang dinyatakan dalam laporan adalah wajar. Tingkat
keyakinan yang dapat dicapai oleh auditor ditentukan oleh hasil
pengumpulan bukti.

b. Pemeriksaan (examination): Istilah pemeriksaan digunakan untuk jasalain
yang dihasilkan oleh profes akuntan publik yang berupa pernyataan
pendapat atas kesesuaian asersi yang dibuat oleh pihak lain dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Daam menghasilkan jasa pemeriksaan, jasa
akuntan publik memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat oleh
mangemen. Pemeriksaan oleh profesi akuntan publik selain terhadap
laporan keuangan historis, seperti misalnya terhadap informasi keuangan

prospektif.
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c. Review: Jasareview terutama berupa permintaan keterangan dan prosedur
analitik terhadap informasi keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk
memberikan keyakinan negatif atas aserss yang terkandung dalam
informasi keuangan tersebut. K eyakinan negatif lebih rendah tingkatannya
dibandingkan dengan keyakinan positif yang diberikan oleh akuntan
publik dalam jasa audit dan jasa pemeriksaan, karena lingkup prosedur
yang digunakan oleh akuntan publik dalam pengumpulan bukti |ebih
sempit.

d. Prosedur yang disepakati: jasa atestas atas asers mangemen dapat
dilaksakan oleh akuntan publik berdasarkan prosedur yang disepakati
antara klien dengan akuntan publik. Sebagai contoh, klien dan akuntan
publik dapat bersepakat bahwa prosedur tertentu akan diterapkan terhadap
unsur atau akuntan tertentu dalam suatu laporan keuangan, bukan terhadap
semua unsur laporan keuangan. Untuk tipe jasa ini, akuntan publik dapat
menerbitkan suatu “ringkasan temuan” atau suatu keyakinan negatif
seperti yang dihasilkan dalam jasa review.

2. Jasa Non Assurance: adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik yang
diddamnya ia tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif,
ringkasan temuan, atau bentuk lain keyakinan. Jenis jasa nonassurance yang
dihasilkan oleh akuntan publik adalah jasa kompilasi, jasa perpajakan, jasa
konsultasi. Dalam jasakompilasi, akuntan publik melaksanakan berbagai jasa
akuntansi kliennya, seperti pencatatan transaksi akuntansi bagi kliennya
sampa dengan penyusunan laporan keuangan. Jasa perpgjakan meliputi

bantuan yang diberikan oleh akuntan publik kepadakliennyadalam pengisian
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surat pemberitahuan pajak tahunan (SPT) pajak penghasilan, perencanaan

pagak, dan bertindak mewakili kliennya dalam menghadapi masalah

perpajakan.

Jasa Non Assurance dapat meliputi jasa-jasa berikut:

a

Konsultasi (consultations): untuk jenis jasa ini, fungs praktisi adalah
memberikan konsultasi atau saran profesional (profesional advice) yang
memerlukan respon segera, berdasarkan pada pengetahuan mengenai
klien, keadaan, masalah teknis terkait, representasi klien, dan tujuan
bersama berbagai pihak.

Jasa pemberian saran profesional (advisory services): untuk jenisjasaini,
fungsi praktiss adalah mengembangkan temuan, simpulan, dan
rekomendasi untuk dipertimbangkan dan diputuskan oleh klien.

Jasa implementasi: untuk jenis jasa ini, fungs praktiss adalah
mewujudkan rencana kegiatan menjadi kenyataan. Sumber daya dan
personel klien digabung dengan sumber daya dan personel praktisi untuk
mencapal tujuan implementasi. Praktisi bertanggung jawab kepada klien
dalam hal pelaksanaan dan manajemen kegiatan perikatan.

Jasa transaksi: Untuk jenis jasa ini, fungsi praktis adalah untuk
menyediakan jasa yang berhubungan dengan beberapa transaks khusus
klien yang umumnya dengan pihak ketiga.

Jasa penyediaan staf dan jasa pendukung lainnya: untuk jenis jasa ini,
fungs praktiss adalah menyediakan staf yang memadai (dalam hd
kompetens dan jumlah) dan kemungkinan jasa pendukung lainnya untuk

melaksanakan tugas yang ditentukan oleh klien. Staf tersebut akan
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bekerja di bawah pengarahan klien sepanjang keadaan mengharuskan
demikian.

f. Jasa produk: untuk jenis jasa ini, fungs praktiss adalah untuk
menyediakan bagi klien suatu produk atau jasa profesional sebagai
pendukung atas instalasi, penggunaan, atau pemeliharaan produk
tertentu.

d. Kantor Akuntan Publik

Dalamn KMK No. 423/KMK.06/2002 dijelaskan Kantor Akuntan Publik

atau disingkat dengan KAP, adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari
Menteri sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. Kantor
Akuntan publik adalah organisas yang diciptakan untuk memberikan jasa
akuntansi profesional, termasuk audit. Biasanya didirikan sebagai kepemilikan
pribadi atau persekutuan Messier dan Prawitt (2005,hal.74). Pengetian Kantor
Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yang
memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha

dibidang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik .

B. Pendlitian Terdahulu

Tabd I1-1
Penelitian Terdahulu

Pendliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Andi Setiawan (2012) Analisis faktor-faktor yang | Berdasarkan analisis data dan

mempengaruhi pemilihan
karir Menjadi akuntan publik
oleh mahasi swa akuntani

(fakultas bisnis Unika Widya

Mandala Surabaya)

pembahasan  maka  dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan
hasil pengujian  hipotesis
menunjukkan bahwa pelatihan
profesional dan personalitas

berpengaruh signifikan terhadap




32

minat menjadi akuntan publik.
Semakin  banyak pelatihan
profesional yang diterima dan
makin  tinggi kesesuaian
pekerjaan dan kepribadian maka
semakin tinggi pula minat
publik.
Variabel penghargaan finansial,

menjadi akuntan
lingkungan kerja, pertimbangan
pasar kerja dan pencapaian
akademik tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  minat
menjadi akuntan publik.

Y ayuk irfanah (2011)

Persepsi M ahasiswa akuntansi
mengenai faktor- faktor yang
mempengaruhi pemelihan
karir sebagai akuntan publik
dan non publik .

(studi kasus perguruan tinggi

dan swasta dikota semarang)

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil
bahwa
keseluruhan terdapat perbedaan

kesimpulan secara

perseps  antara mahasiswa
akuntansi yang memilih karier
sebagai akuntan publik dan non
akuntan publik ditinjau dari
faktor 0gi, pelatihan
profesional, pengakuan
profesional, nilai-nilai sosial,
lingkungan kerja, pertimbangan
pasar kerja dan nilai intrinsik
pekerjaan. Faktor yang paling
dominan mempengaruhi
pemilihan karier mahasiswa
adalah faktor pelatihan

profesional.
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Nur Fitria (2016)

Persepsi dan minat mahasiswa
akuntansi terhadap profes
akuntan publik .
(studi kasus  Uiversitas
Sebelas Maret dan Universitas

Muhammadiyah Surakarta)

Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan , dapat
dismpulkan sebagai berikut:
Ada pengaruh Persepsi
mahasi swa pada profesi akuntan
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Profesi
Akuntansi Publik.Ada pengaruh
Minat Pada profes akuntan
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Profesi

Publik. Ada

perbedaan persepsi dan minat

Akuntansi

mahasiswa jurusan akuntans
Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah surakarta dan
Universitas Sebelas Maret
surakarta pada akuntan publik

Tri kusno widi (2015)

Faktor -

mempengaruhi

faktor  yang
mahasiswa
akuntans dalam pemilihan

karir sebagai akuntan publik

Setelah dilakukan pengujian dan
analisis data dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik
kesmpulan sesuai hipotesis
yang telah dirumuskan yaitu:
Secara parsial  dari  tujuh

variabel  independen  yaitu

penghargaan finansial/gaji,
pelatihan profesional,
pengakuan profesional,

lingkungan kerja, nilai-nilai

sosia, pertimbangan pasar
kerja, dan
persondlitas.didapatkan  hasil
bahwa hanya faktor pelatihan
profesional yang secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap pemilihan
karir mahasiswa S1 akuntansi

tingkat akhir UNIBA dan UNS




Surakarta sementara keenam
faktor lainnya tidak
berpengaruh secara signifikan
Namun, secara simultan atau
bersama disimpulkan bahwa

ketujuh variabel independen

yaitu penghargaan
finansial/gaji, pelatihan
profesional, pengakuan

profesional, lingkungan Kkerja,
nilainilai sosial, pertimbangan
pasar kerja, dan personditas
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemilihan
karir mahasiwa S1 akhir di
UNIBA dan UNS.

C. Kerangka Konseptual

Daam pemilihan karir, minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangkacemas takut
dan kecenderungan-kecenderungan ha yang bisa mengarah individu kepada suatu
pilihan tertentu. Tidak mungkin orang yang tidak berminat terhadap sesuatu
pekerjaan akan dapat menyel esaikan pekerjaan itu dengan baik.

| Gusti (2013) pada Universitas Udayana ditemukan bahwa secara simultan
mahasiswa jurusan akuntansi memiliki persepsi dan minat yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Akan tetapi penelitian
ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan Yulia S. (2010) bahwa persepsi dan
minat mahasiswa berpengaruh secara signifikan untuk pemilihan karir sebagai

akuntan publik.
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Pemilihan karir merupakan suatu proses atau aktivitas individu dalam usaha
mempersigpkan diri untuk memasuki karir yang berhubungan dengan pekerjaan
melalui suatu rangkaian proses kegiatan yang terarah dan sistematis Pemilihan karir
bagi mahasiswa jurusan akuntansi merupakan tahap awal dari pembentukan karir
setelah menyelesaikan kuliah. Ada beberapa rintangan yang akan dihadapi
mahasiswva dalam menentukan karir seperti ketidakpastian Kkarir, tantangan-

tantangan ekonomi dan teknologi serta tantangantantangan sosial dan budaya.

Gambar 11.1
Kerangka K onseptual
\

Persepsi

Pemelihan Karir Sebagai
] Auditor di kantor Akuntan

Publik

Minat

D. Hipotesis

adapun hipotesis dalam penelitian yang akan diuji secara empiris adalah
sebagal berikut :
1. Persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai
auditor di kantor akuntan publik.
2. Minat Mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai
auditor di kantor akuntan publik.
3. Persepsi dan Minat Mahasiswa akuntansi berpengaruh secara bersama-sama

terhadap pemilihan karir sebagai auditor di kantor akuntan publik.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis adal ah penelitian asosiatif
kausal. Menurut Sugiyono (2015, hal 37) penelitian asosiatif adalah penelitian yang
menggambarkan dan menguji hipotesis hubungan dua variabel atau lebih.
Sedangkan penelitian kausal (hubungan sebab akibat) adalah penelitian yang ingin
melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel lain yang menjadi variabel terikat.

Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa metode penelitian asosiatif
kausal sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. Karena dalam
penelitian ini, penulis ingin melihat apakah persepsi dan minat berpengaruh

terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.

B. Definisi Operasional

Ada dua variabel yang disgjikan dalam penelitian ini yaitu variabel
independen dan dependen . untuk itu pada penelitian ini akan diuraikan defenisi
dari masing-masing variabel yang digunakan berikut dengan opresional dan cara
pengukurannya .

1. Variabel Independen (X)
a. Persepsi (X1)

Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan

peristiwa, objek, serta manusia. Menurut Bimo Walgito (1990.hal,54), persepsi

adalah suatu kesan terhadap suatu obyek yang diperolen melalui proses
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penginderaan, pengorganisasian, dan interpretasi terhadap obyek tersebut yang
diterima oleh individu, sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan
aktivitasintegritas dalam diri individu.

b. Minat (X2)

Minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan
rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang
tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri
individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat
pada suatu yang diminatinya. Menurut Slameto (2010) minat adal ah suatu rasalebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri.

2. Variabel Dependen (Y)
a. Auditor Akuntan Publik

Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kegjadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian anatara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasiinya kepada pemaka yang berkepentingan. Sedangkan
akuntan publik adalah seseorang yang berhak menyandang gelar atau sebutan
akuntan sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan memiliki
izin dari Menteri Keuangan atau pejabat berwenang lainnya untuk memberikan jasa
profesional kepada masyarakat umum sebagaimanadiatur dalam Peraturan Menteri

Keuangan Nomor; 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik.
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Tabe I11.1
Definisi Operasional

No Variabel Dimensi Indikator Skala
1. | Variabel dependen :
a Pemilihan karir | Pemilihan Mahasiswva semester 5| Skala
sebagai auditor | karirsebagai | dan 7 yang sudah| Likert
di kantor auditor di mengambil konsentrasi

akuntan publik | kantor Audit
(Y) akuntan

publik pada
penelitian ini
adalah
pemilihan
karir oleh
mahasiswa
akuntansi

2. | Variabel
Independen: Persepsi -  Menyerap Skala
a  Persepsi (X1) mahasisva |- Mengerti/memahami | Likert
akuntansi Menilai/ evaluas
terhadap
pemilihan
karir sebagai
akuntan
publik

b. Minat (X2) Minat - Perasaan senang Skala
mahasiswa Ketertarikan Likert
akuntansi Perhatian
terhadap
pemilihan
karir sebagai
akuntan
publik

Setiap pernyataan dari variabel yang diteliti menggunakan skala Likert
(Efferin,2004) dan masing-masing butir pernyataan diberi skor 1 sampai 5.
Alternatif jawaban pada setiap pernyataan adalah sebagai berikut :

1) PFilihan 1 = Sangat Tidak Setuju
2) Pilihan 2 = Kurang Setuju

3) Pilihan 3 = Setuju
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4) Pilihan 4 = Sangat Setuju

5) Pilihan 5= Sangat Setuju Sekali

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian ini sebagai berikut :
Tempat penelitian . Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Waktu penelitian . penelitian ini dimulai bulan Desember 2017 -
Maret 2018.

Tabd I11.2
Jadwal Pendlitian

NO Kegiatan November |Desember | januari | Februari Maret

Penelitian 112/ 3]4|1)2|3|4|123/4/1 2 34 2| 3| 4

=

Prariset

N

Pengajuan
Judul

3{penyusunan
proposal

4lseminar
proposal

5|pengumpulan
data

6| pengelolaan
data

7|sidang megja
hijau

D. Populas dan Sampel

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115).
Populass dalam pendlitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara .
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Sedangkan, sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang
sudah menempuh mata kuliah Audit ataupun konsentrasi audit.

Pengambilan jumlah sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Adapun jumlah populasi sebanyak 1495 orang mahasiswa
akuntansi yang aktif dan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu

mahasiswa akuntansi yang mengambil konsentrasi audit sebanyak 91 orang .

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data
primer yang berbentuk berupa pertanyaan (quesioner). Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepadaresponden untuk dijawabnya (Sugiyono,

2015).

F. Teknik Analisis Data

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi
Linier Berganda (‘Multiple Regressions ).Analisis linier berganda adalah analisis
tentang hubungan antara variable dependen dengan dua atau lebih variable
independen (Arikunto. 2006 hal, 296). Sesuai dengan rumusan masal ah tujuan dan
hipotesis pendlitian ini, metode regresi linier berganda menghubungkan satu

variabel dependen dengan variabel Independen dalam suatu model prediktif
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tunggal. Setelah mendapat model penelitian yang baik maka pengujian dengan
menggunakan Regresi Linier Berganda dengan bantuan Software SPSS adal ah:

Y = Bot PX1+ P2Xo+ €

dimana:

X1 . Persepsi

X2 : Minat

Y . Aduitor Akuntan Publik
B1& B2 : Koefisien

€ . Error Term

Bo : Konstanta

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.
Analisis regres bermanfaat terutama untuk tujuan peramalan (estimation) yaitu
bagaimana variabel independen digunakan untuk mengestimasi nilai variabel
dependen. Adapun Variabel Dependen adalah Auditor Akuntan Publik (Y)
variabel Independen adalah Persepsi (X1) dan Minat (X2). Teknik andisis data

menggunakan aat bantu perangkat lunak SPSS 17.0for Windows.

1. Uji Kualitas Data
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999) ada dua konsep mengukur kualitas
data yaitu reliabilitas dan validitas. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan
instrumen penelitian dapat dievaluas melalui uji validitas dan reliabilitas.
Pengujian tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistenss dan akuras
data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Dalam penelitian ini untuk
mengukur kualitas data digunakan antaralain :
a. Uji Reliabilitas.
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban
responden atas seluruh butir pertanyaan atau pertanyaan yang digunakan, untuk

keperluan pengujian tersebut. Pengujian reliabilitas berguna untuk mengetahui
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apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan |ebih dari satu kali,
paling tidak oleh responden yang sama (Umar, 2008). Teknik statistik yang
digunakan untuk pengujian tersebut dengan koefisien cronb ach’s alpha setelah
dilakukan pengukuran dengan menggunakan software SPSS. Cronbach’s Alpha
merupakan uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua. Menurut
Supramono dan Utami (2004) secara umum suatu instrumen dikatakan bagus jika
memiliki koefisien cronbach’s alpha > 0,6.

b. Uji Validitas.

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen penelitian
yang telah disusun benar-benar akurat, sehingga mampu mengukur apa yang
seharusnyadiukur (variabel kunci yang sedang diteliti). Uji validitas berguna untuk
mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang harus
dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Validitas dalam hal ini merupakan
akurasi temuan penelitian yang mencerminkan kebenaran sekalipun responden
yang dijadikan objek pengujian berbeda (Ghozali dan Ikhsan, 2006). Uji validitas
dihitung dengan menggunakan korelasi person dan setelah dilakukan pengukuran
dengan SPSS akan dilihat tingkat signifikan atas semua pertanyaan. Pengujian
validitas menggunakan r product monet pada dergjat keabsahan (dk)= n-1 dengan
Kriteria pengujian:

a. Bilar nitung= r'tanle, maka instrument valid

b. Bilarhiung < rtable, Makainstrument tidak valid
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2. Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asums klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji autokorelasi, uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas

a. Uji Autokorelas

Uji Uutokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi
antara kesal ahan penggamggu pada periode-t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (Ghozali 2013:110). Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam
satu model regresi dilakukan melalui uji Durbin Watson. Kesimpulan yang didapat
dari uji autokorelasi dilihat dari nilai tabel Durbin Watson dengan nilai hitung
Durbin Watson.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, oleh sebab itu nilai residual
diharapkan akan memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005). Salah satu cara yang
digunakan untuk mendeteksi apakah residua berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan andisis grafik .Menurut Imam Ghozali (2013: 110). Uji normalitas
diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat

digunakan.” Dasar pengambilan untuk uji normalitas data adalah:



1. Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regres memenuhi
asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagona atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi hormalitas.

c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi hubungan yang
sempurna/lkuat antar variabel independen. Uji multikolinearitas terjadi karena
jumlah variabel independen lebih dari satu (multivariate) dan dikhawatirkan ada
hubungan yang kuat diantaranya. Adanya hubungan yang kuat diantara variabel -
variabel independen menyebabkan informasi yang dihasilkan menjadi sangat mirip
dan sulit memisahkan pengaruh dari variabel independen secara individua
sehingga menimbulkan bias dalam spesifikasi. Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan Tolerance.

Multikolinearitas terjadi jika VIF lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance kurang

dari 0,1 atau jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi

umumnya diatas 0,9 (Ghozali, 2005).

d. Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varias dari data pengamatan yang satu ke pengamatan
yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas ini adalah dengan
melihat polasebaran padagrafik scatter plot. Jikaada polatertentu seperti titik-titik

yang ada membentuk polatertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi
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heteroskedastisitas dan jikatidak adapolayang jelas sertatitik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka0 padasumbu Y makatidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2005).
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regres linier.
Analisis regresi bermanfaat terutama untuk tujuan peramalan (estimation), yaitu
bagaimana variabel independen digunakan untuk mengestimas nilai variabel
dependen. Andlisis regresi juga dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, regres juga digunakan
untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.

a. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat kemampuan model
dalam menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen dari model
yang dibangun. Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilal koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabelvariabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk model dengan variabel
independen Persepsi dan Minat serta variabel dependen pemilihan karir sebagai

auditor di kantor akuntan publik.
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b. Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semuavariabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan
keputusan untuk uji F adalah sebagai berikut :
Ho : B = 0, maka Perspepsi dan Minat tidak berpengaruh secara simultan dan

signifikan terhadap pemilihan karir menjadi auditor akuntan publik.
Ha: B # 0, maka Persepsi dan Minat berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai auditor akuntan publik.
Kriteria pengujian adalah :
P Value (sig) < 0,05 = Ho diterima
P Value (sig) > 0,05 = Hoditolak
Penolakannya hipotesis atas dasar signifikansi pada taraf nyata 5% (taraf
kepercayaan) dengan kriteria:
a. JikaF nitung> F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh
secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Jka F nitung < F taber, Maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada
pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

c. Uji Statistik t

Uji dtatistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Pengujianini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secaratunggal
berpengaruh terhadap variabel terikat (YY) dengan membandingkan antaranilai thitung

masing-masing variabel bebas dengan nilai tiane dengan derajat kesalahan 5% (o =
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0.05). Apabila nilai thitung = ttaner, Maka variabel bebasnya memberikan pengaruh
bermakna terhadap variabel terikat Adapun langkah-langkah dalam pengambilan
keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut :

P Value (sig) < 0,05 = Ho diterima

P Value (sig) > 0,05 = Hoditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrifs Data

a. Gambaran Objek Peneitian

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) adalah salah satu
Lemabaga Pendidikan sekaligus amal usaha dalam Persyerikatan Muhammadiyah
yang berasas islam dan bersumber pada Al-Quran dan Sunnah . UMSU didirikan
pada tanggal 27 Feberuari 1957 atas prakarsa beberapa tokoh muhammadiyah.
Kampus utama Perguruan tinggi ini beralamat di jalan Mukhtar Basri No 3,
Kelurahan Glugur Darat 11, Kota Medan.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara saat ini memiliki 8 Fakultas di
tambah dengan Program Pasca Sarjana . Adapun Fakultas yang terbesar dengan
Jumlah Mahasi swaterbanyak setiap tahunnya adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
fakultas ini memiliki 4 jurusan dan yang paling favorit adalah jurusan Akuntansi
dan Mangjemen.

b. Tingkat Pengembalian Kuesioner

Penyebaran Kuesioner yang dilakukan pendliti terhitung dari tanggal 5-10
Februari 2018 ada 79 kuesiner yang dapat diolah dari 91 kuseioner yang disediakan
untuk seluruh mahasiswa yang mengambil konsentrasi Audit yang ada di jurusan
akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, sehingga menghasilkan
respone rate sebesar 87%. Hasil kuesioner dan distibusinya dapat dilihat dari tabel

berikut ini.

48
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Tabd IV.1
Distribusi dan Pengembalian Kuesioner
K eterangan Jumlah Per sentase
Jumlah Kuesioner yang disebar 91 Orang 100%
Jumlah Kuesioner yang diterima 81 Orang 89%
Kuesioner tidak lengkap 2 Orang 2%
Kursioner yang tidak diisi 10 Orang 11%
Kuesioner yang dapat diolah 79 Orang 87%

Sumber : Hasil diolah peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari lima pertanyaan untuk variabel Perseps (X1), lima
pertanyaan untuk variabel Minat (X2), dan lima pertanyaan untuk variabel
Pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y). Angket yang
disebarkan kepada 91 orang responden (Jumlah Mahasiwa yang mengambil
konsentrasi Audit angkatan 2014 dan 2015). Skala pengukuran likert dalam

penilaian pengisian kuesioner secara lengkap dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabe 1V.2
Skala Pengukuran Likert
Pertanyaan Bobot
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netal (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2016)
Setiap responden yang menjawab angket maka bobot atau nilai mulai dari 5
sampai dengan 1 dengan skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1.
c. Karateristik Responden
Data kuesioner yang disebarkan terhadap 91 responden dan sebanyak 79
responden yang mengisi kuesioner diperoleh beberapa karakteristik responden

yaitu jenis kelamin, angkatan(stambuk), dan kelas.
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Tabe IV.3
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No JenisKelamin Frekuens per sentase
1. Laki-laki 31 Orang 39 %
2. Perempuan 48 Orang 61 %
Total 79 Orang 100 %

Sumber : Hasil diolah Peneliti
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah kuesioner paling banyak diisi

oleh perempuan dengan total 48 orang atau 61% dan laki-laki sebanyak 31 orang

atau 39%.
Tabe IV.4
Profil Responden Berdasarkan Angakatan
No Angkatan Frekuens per sentase
1 2014 45 Orang 57 %
2. 2015 34 Orang 43 %
Total 79 Orang 100 %

Sumber : Hasil diolah Peneliti
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa angkatan yang paling banyak
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner adalah angkatan 2014 yaitu sebanyak 45
orang atau 57% sedangkan angkatan 2015 yaitu sebanyak 34 orang atau 43% dari

total keseluruhan.

Tabe 1V.5
Profil Responden Berdasarkan Kelas
No Kelas Frekuens Per sentase
1. Konsentrasi audit siang 51 Orang 65 %
2. Konsentras audit malam 28 Orang 35 %
Total 79 Orang 100 %

Sumber : Hasil diolah Peneliti
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah kelas yang paling banyak
mengisi kuesioner adalah kelas siang yaitu sebanyak 51 orang atau 65% sedangkan

kelas konsentrasi audit malam sebanyak 28 orang atau 35% dari total keseluruhan,.
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d. Data Variabel

Data variabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel -
variabel penelitian. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel Perspesi, dan Minat
sebagai variabel independen, sedangkan pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor
Akuntan Publik sebagai variabel dependen.

1. Variabel Dependent Pemeilihan Karir sebagai Auditor di KAP.

Pada variabel dependent yaitu pemilihan karir sebagai auditor di KAP
dilakukan dengan lima indikator pertanyaan kepada 79 kuesioner adapun indikator

pertanyaaanya ada pada tabel berikuit.

Tabe IV.6
Jawaban Kuesioner Variabel Pemilihan Karir Sebagai auditor di KAP
Opsi Jawaban
Pernyataan Ss S N TS STS

F % F % F % F % F %

Saya yakin bahwa
karir sebagai auditor di
kantor akuntan publik
adalah pekerjaan yang
menjanjikan

Saya tertarik menjadi
auditor akuntan publik
karena saya menyukai
bidang tersebut
Pekerjaan menjadi
auditor akuntan publik

6 | 76% | 56 | 70,9% | 17 |21,5% | - - - -

14 | 17,7% | 50 | 63,3% | 15| 19% | - - - -

akan memberi | 10 | 12,6% | 56 | 70,9% | 13 | 16,5%| - - - -
kepuasaan dalam

bekerja

Saya tertarik untuk

menjadi auditor

akuntan publik karena | 11 | 13,9% | 50 | 63,3% | 18 | 22,8%| - - - -
akan mendapatkan
fasilitas yang baik

Saya akan menjadi
auditor di  kantor | 22 | 27,8% | 44 | 55,7% | 13 | 16,5%| - - - -

akuntan publik
Sumber : Data diolah pendliti
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Dari hasil kuesioner tersebut dapat dilihat pada variabel Pemilihan Karir
Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik menunjukkan bahwa semua butir
pernyataan yang ada lebih dari 50% menjawab Setuju atas butir pernyataan yang
dibuat peneliti. Ini menunjukkan bahwa pada dasarnya mahasiwa memiki keinginan
dalam memilih karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik.

2. Variabel Independent Persepsi (X1)
Pada variabel independent yaitu Persepsi, dilakukan dengan lima indikator

pertanyaan kepada 79 kuesioner adapun indikator pertanyaanya ada pada tabel

berikut.
Tabe V.7
Jawaban Kuesioner Variabel Perseps (X1)
Opsi Jawaban
Pernyataan Ss S N TS STS

F % F % F % F % F %

Saya berfikir bahwa
proses belgjar mata
kuliah audit akan
membantu ketika
berkarir menjadi
auditor akuntan publik
Saya berfikir bahwa
pengetahuan  terkait
Audit akan sangat
bermanfaat dalam
karir menjadi auditor
akuntan public

Saya merasa bahwa
sebelum berkarir
menjadi auditor
akuntan publik perlu | 19 | 24,1% | 51 | 645% | 9 | 11,4%| - - - -
mengikuti  pelatihan
untuk pengembangan
karir

Saya berfikir bahwa
berkarir menjadi
auditor akuntan publik
akan dapat
meningkatkan
kemampuan analitis,
decision making, dan
problem solving untuk
memecahkan masalah
audit

18 | 21,5% | 57 | 7292 | 5 | 63% | - - - -

23 1291% | 50 | 633% | 6 | 7,6% | - - - -

23 | 291% | 46 | 58,2% | 10 | 12,7%| - - - -
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Saya merasa bahwa
berkarirmenjadi
auditor akan
menambah
kemampuan
interpersonal sepert
ikemampuan bekerja
sama dalam kelompok
Sumber : Data diolah pendliti

16 | 20,3% | 55 | 69,6% | 8 | 10,1%| - - - -

Dari tabel tersebut dapat dilihat dan disimpulkan mengenai variabel persepsi
menunjukkan bahwa rata-rata lebih dari 60% mahasiswa memiliki persepsi yang
positif terhadap pemilihan karir sebagai auditor di Kantor akuntan Publik. Itu dapat
dilihat dari jawaban responden yang dominan menjawab setuju terhadap setiap butir
Pernyataan yang dibuat peniliti.

2. Variabel Independent Minat (X2)

Pada variabel independent yaitu Minat, dilakukan dengan lima indikator
pertanyaan kepada 79 kuesioner adapun indikator pertanyaaanya ada pada tabel
berikut.

Tabel IV.8

Jawaban Kuesioner Variabel Minat (X2)
Opsi Jawaban

Pernyataan SS S N TS STS
F % F % F % F % F %

Berkarir menjadi
auditor akuntan publik
akan memberikan
peluang yang besar
bagi mahasiswa
akuntansi
Sayaberminat berkarir
menjadi auditor
akuntan publik karena | 28 | 35,4% | 42 | 53,2% | 9 | 11,4%| - - - -
saya senang dengan
mata kuliah audit
Saya berminat berkarir

25 | 316% | 47 | 595% | 7 | 89% | - - - -

menjadi auditor
akuntan publik karena | 18 | 22,8% | 41 | 51,9% | 20 | 25,3%| - - - -
akan menambah

wawasan




Saya berminat berkarir

menjadi auditor

akuntan publik karena

akan dapat | 13 | 16,5% | 43 | 54,4% | 23 | 29,1%| - - - -
meningkatkan

kemampuan auditing

saya

Sayaberminat menjadi
auditor akuntan publik
karena saya sedang | 20 | 25,3% | 43 | 54,4% | 16 | 20,3%| - - - -
mengambil

konsentrasi audit
Sumber : Data diolah pendliti

Dari tabel tersebut dapat dilihat dan disimpulkan mengenai variabel Minat
(X2) menunjukkan bahwarata-ratalebih dari 55% mahasiswa memiliki Minat yang
positif terhadap pemilihan karir sebagai auditor di Kantor akuntan Publik. Itu dapat
dilihat dari jawaban responden yang dominan menjawab setuju terhadap setiap butir
Pernyataan yang dibuat peniliti.
2. Hasll Analisis
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
yaitu SPSS (Statistical Package For Social Science). Metode andlisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Analisis dimulai
dengan mengol ah datadari kuisoner, selanjutnyadilakukan pengujian asumsi klasik
dan pengujian hipotesis berupaanalisisuji t dan uji F dengan menggunakan bantuan
software SPSSfor windows versi 22.
a. Analisis Regresi Berganda
Alat analisis yang digunakan dalam penelitianini yaitu analsisrergresi berganda
(Multiple Regression Analysis). Analisis linear berganda digunakan untuk
menentukan signifikansi pengaruh Persepsi dan Minat terhadap Pemilihan Karir

sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik.



Tabd IV.9
Persamaan Regres Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,400 2,785 ,862 ,391
Persepsi (X1) ,488 ,100 ,458 4,894 ,000
Minat (x2) ,347 ,089 ,365 3,904 ,000

a. Dependent Variable: Pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22

Dari tabel tersebut maka diperoleh model persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut :

Y =2,400 +0,488 x1+ 0,347 x2

b. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen penelitian

yang telah disusun benar-benar akurat, sehingga mampu mengukur apa yang

seharusnyadiukur (variabel kunci yang sedang diteliti). Adapun variabel yang akan

diuji yaitu variabel perseps (X1) dan Minat (X2) sebagai variabel Independent,

serta Variabel dependent yaitu Pemilihan Karir sebagai Auditor di KAP (Y) .

Adapun hasilnyadapat dilihat dari tabel V.9 sampai dengan tabel 1V.11 berikut ini

Tabel V.10
Uji validitas Variabel (X1)

Pertanyaan r tabel Pearson Correlation Sig K eterangan
X11 0,222 0,533 0.000 Valid
X1.2 0,222 0,659 0.000 Valid
X13 0.2227 0713" 0.000 valid
X1.4 0.2221 0,721" 0.000 valid
X1.5 0,222 0.713" 0.000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai pearson correaltion atau
sering disebut sebagai r hitung yang ada padavariabel Persepsi(X1) lebih besar dari
nilai r tabel yaitu sebesar 0,2227. Dan juga nilai siginifikan dari semua pertanyaan
yang ada sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dengan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua data kuesioner yang ada pada V ariabel
Persepsi(X1) dinyatakan valid.

Tabe 1V.11
Uji validitas Variabd (X2)

Pertanyaan r tabel Pearson Correlation Sig K eterangan
x2.1 0.2221 0,495 0.000 valid
X2.2 0,222 0, 689" 0.000 Valid
X2.3 0.2227 0, 737" 0.000 valid
X2.4 0.2221 0,749 0.000 valid
X2.5 0,222 0.688"™ 0.000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai pearson correaltion atau
sering disebut sebagai r hitung yang ada pada variabel Minat(X2) lebih besar dari
nilai r tabel yaitu sebesar 0,2227. Dan juga nilal siginifikan dari semua pertanyaan
yang ada sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dengan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua data kuesioner yang ada pada V ariabel

Minat(X2) dinyatakan valid.

Tabel 1V.12
Uji Validitas Variabel (Y)

Pertanyaan r tabel Pearson Correlation Sig K eterangan
v.1 0.2221 0,634 0.000 valid
Y.2 0,222 0, 686" 0.000 Valid
Y.3 0,222 0, 695 0.000 Valid
Y.4 0.2227 0,709" 0.000 valid
Y.5 0,222 0.742" 0.000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai pearson correaltion atau
sering disebut sebagai r hitung yang ada pada variabel Pemilihan Karir Sebagai
Auditor di Kantor Akuntan Publik(Y) lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar
0,2227. Dan juga nilai siginifikan dari semua pertanyaan yang ada sebesar 0,000
yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dengan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua data kuesioner yang ada pada Variabel Pemilihan Karir Sebagai
Auditor di Kantor Akuntan Publik(Y)dinyatakan valid.

2. Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban
responden atas seluruh butir pertanyaan atau pertanyaan yang digunakan, untuk
keperluan pengujian tersebut. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan (ronbach alpha), dikatakan reliabel bila hasil alpha = 06 dengan

rumus al pha sebagai berikut :

-l B
k-1 a2
Dimana:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

Y& 2 =Jumlah varians butir

2 =Varianstota

a
Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika nila koefisien redibilitas
(Cronbach Alpha) > 0,6 maka kesimpulannya instrument yang diuji tersebut adalah

real (terpercaya). Adapun hasilnya dapat dilihat dari tabel 1V.12 sampai dengan

tabel 1V.14 berikut ini.
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Tabe 1V.13
Hasll Uji Realibilitas
NO Variabel Cronbach’s Alpha
1. Perseps (X1) 0,709
2. Minat (X2) 0,701
3. Pemilihan Karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan 0,743
Publik (Y)

Sumber : Data diolah SPPS 22

Setelah melakukan pengujian Reliabilitas maka maka diperoleh reliabilitas
variabel Persepsi (X1) dengan apha0.709, variabel Minat(X2) dengan alpha0.701,
serta variabel Pemilihan karir sebaga Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)
dengan apha0.743. Jikanilai reliabilitas|ebih besar dari yang dipersyaratkan 0.60,
makainstrumen tersebut dinyatakan reliabel. Apabiladilihat dari tingkat reliabilitas
instrumen penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
dapat diterima karena lebih besar dari 0.60, maka pengujian data dapat digunakan
dalam penelitian.

c. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asums klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji autokorelasi, uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas

1. Uji Autokorelas

Uji Uutokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regres ada
korelass antara kesalahan penggamggu pada periode-t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali 2013:110). Untuk mendiagnosis adanya
autokorelas dalam satu model regresi dilakukan melaui uji Durbin Watson.
Kesimpulan yang didapat dari uji autokorelasi dilihat dari nilai tabel Durbin Watson
dengan nilai hitung Durbin Watson. Dengan nilai n sebanyak 79 dan jumlah

variabdl ada 3 ditemukan bahwanilai DU = 1,7141
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Tabe 1V.14
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,5792 ,336 ,318 1,7366 1,931

a. Predictors: (Constant), Minat (x2), Persepsi (X1)
b. Dependent Variable: Pemilihan Karir Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)

Sumber : Data diolah oleh SPSS 22

Dari tabel tersebeut dapat diketahui hasil dari hasil uji Autokorelasi
mendapatkan nilai Durbin Watson sebesar 1,931. Dikatakan bebas autokrelasi
apabila nilai Durbin Watson berada diantara DU dan 4-DU, rumus yang ada
hasiinya adalah 1,7141<1,931<(4-1,7141). Dengan hasil ini maka dapat
dissmpulkan dari uji autokorelasi yaitu bahwa bebas autokorelasi.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regres variabel
pengganggu atau residua memiliki distribus normal. Suatu penelitian dikatakan
memenuhi syarat apabila memiliki distribus normal. pada penetian ini uji
normalitas dilihat dari hasil histogram dan juga diuji dengan menggunakan uji

Normal Probability Plot .Hasil dari uji normalitas dapat dilihat dari gambar berikuit.
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Gambar 1V.1
Histogram Nor malitas
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Berdasarkan tampilan histogram dan kurva normal yang berbenruk lonceng
maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan sudah berdistribusi normal.
Analisa lebih lanjut dengan menggunakan Normal Probability Plot of Regression
Sandardized Residual dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar V.2
Normal P-P Plot
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Dari gambar diatas menunjukan bahwa pola data menyebar disekitar garis
daigona dan mengikuti arah garis diagonal. Selain itu juga pada gambar P-P Plot

terlihat bahwa sebaran tidak terpisah dari garis linear dan bahkan terus membentuk
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atau menempel garis liner tersebut. Sehingga dapat dissimpulkan bahwa data yang
diolah merupakan data yang berdistribusi norma sehingga mode regres memnuhi
asums normalitas.

3. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi hubungan yang
sempurna/lkuat antar variabel independen. Uji multikolinearitas terjadi karena
jumlah variabel independen lebih dari satu (multivariate) dan dikhawatirkan ada
hubungan yang kuat diantaranya. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah suatu
model regres terdapat korelas antar variabel bebas (Ghozali, 2013:105) . Model
uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variance
kurang dari 10. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel V.15
Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,400 2,785 ,862 ,391
Persepsi (X1) ,488 ,100 ,458 4,894 ,000 1,000 1,000
Minat (x2) 347 ,089 ,365 3,904 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Pemilihan Karir Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)

Sumber : Data diolah oleh SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap nilai Variance Infltion Faktor
(VIF) dibawah angka 10 , demikian juga hasil Tolerance lebih dari angka 0,1, maka
dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel

independent.
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4. Uji Heter oskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varias dari data pengamatan yang satu ke pengamatan
yang lain (Ghozali,2013:139). Salah satu carauntuk mendeteks heteroskedastisitas
ini adalah dengan melihat pola sebaran pada grafik scatter plot. Hasil dari uji
Heteroskedastitas dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar V.3
Hasil Uji Heter oskedastisitas

Spattarplot
Depandant Veriable: Auditer di Kenter &kurtan Publils [

C
. T
g1 O o
= 5]
0] i 0“':.'.1 =3 T
] al ') ~ A
v o i = O Yok
2 * s o o "
H a o o =
B 2 =
'E 1_ B o
3 i :
o = o s
[ = ©
2
T3
L]
o=
=
m
i i

1 [} 1
1 ! i =

Rapgression Standardized Pradictead Yalus

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa terlihat titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk polatertentu yang jelas, dan menyebar diatas angka O pada
sumbu Y, maka dapat dissimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam
regresi.

d. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier. Analisis
regresi bermanfaat terutama untuk tujuan peramalan (estimation), yaitu bagaimana

variabel independen digunakan untuk mengestimasi nila variabel dependen.
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1. Uji R? (Koefisien Deter minasi)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat kemampuan model
dalam menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen dari model
yang dibangun. Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk model dengan variabel
independen Persepsi dan Minat serta variabel dependen pemilihan karir sebagai
auditor di kantor akuntan publik diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabd V.16
Nilai Koefesien Deter minas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,5792 ,336 ,318 1,7366

a. Predictors: (Constant), Minat (x2), Persepsi (X1)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,318
mempunyai arti bahwa 31,8% dari profesi akuntan publik dipengaruhi oleh variabel
perseps (X1) dan minat (X2), sedangkan 68,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk
uji F adalah sebagai berikut :

Ho : B = 0, maka Perspepsi dan Minat tidak berpengaruh secara simultan dan

signifikan terhadap pemilihan karir menjadi auditor akuntan publik.

Ha: [ # 0, maka Persepsi dan Minat berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai auditor akuntan publik.

Kriteria pengujian adalah :



P Value (sig) >0,05 = Ho ditolak
P Value (sig)< 0,05 = Hoditerima
Penolakannya hipotesis atas dasar signifikansi pada taraf nyata 5% (taraf
kepercayaan) dengan kriteria:
a. JikaF hitung> F tabet, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh
secara sSimultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Jika F nitung < F tabet, Maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada
pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Adapun hasil Uji F adalah sebagai berikut

Tabe 1V.17
Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 115,829 2 57,914 19,203 ,000°
Residual 229,209 76 3,016
Total 345,038 78

a. Dependent Variable: Pemilihan Karir Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)
b. Predictors: (Constant), Minat (x2), Persepsi (X1)
Sumber : Data diolah oleh SPSS 22

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) yang ditunjukan pada tabel tersebut,
diperoleh nilai nilai Fritung diperoleh sebesar 19,203 > 3,12 dengan tingkat sig. 0,00
< 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu persepsi dan
minat layak sebagai penjelas variabel dependen yaitu pemilihan karir sebagai

auditor di Kantor Akuntan Publik.
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3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secaraindividual dalam menerangkan variasi variabel terikat Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara tunggal
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) dengan membandingkan antaranilai thitung
masing-masing variabel bebas dengan nilai tiane dengan derajat kesalahan 5% (o =
0.05). Apabila nilai thitung = traner, Maka variabel bebasnya memberikan pengaruh
bermakna terhadap variabel terikat. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan

keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut :

P Value (sig) > 0,05 = Ho ditolak

P Value (sig) < 0,05 = Hoditerima

Uji t digunkan untuk menentukan secara parsial atau individu setiap variabel
Persepi dan minat terhadap Pemilihan Karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan
Publik. Adapun hasil Uji Parsial (Uji t) adalah sebagai berikut.

Tabel 1V.18
Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,400 2,785 ,862 391
Persepsi (X1) ,488 ,100 ,458 4,894 ,000
Minat (x2) ,347 ,089 ,365 3,904 ,000

a. Dependent Variable: Pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)
Sumber : Data diolah oleh SPSS 22

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut: (1)
Berdasarkan hasil Uji t diperoleh nilai thitung Sebesar 4,894 > 1,991 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 (level of significant), artinya Persepsi berpengaruh
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terhadap pemilihan karir sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik. Jadi Hipotesis
Pertama diterima. (2) Berdasarkan hasil Uji t diperoleh nilai thitung Sebesar 3,904
>1,991 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 (level of significant), artinya
Minat berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai auditor di Kantor Akuntan

Publik. Jadi Hipotesis kedua diterima

B. Pembahasan

1. Pengaruh Perseps Mahasiswa akuntansi Terhadap Pemilihan Karir
Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik

Untuk pengujian hipotesis satu diketahui bahwa hipotesis diterima, hal ini
dapat dilihat dari analisis regresi linear berganda dengan uji parsial menunjukkan
bahwa minat mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai thiung Sebesar 4,894 > 1,991
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 (level of significant), .Karena nilai
thitung 1€bIh besar dari nilal tiape dan probabilitas (Sig) lebih kecil dari o (0,05) ini
berarti bahwa Perseps mahasiswa akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik.

Hasil pengujian yang dilakukan juga sesua dengan jawaban responden
tentang variabel pertama yaitu Persepsi mahasiswa terhadap pemilihan Kkarir
sebagal auditor di Kantor Akuntan Publik. Dimana dalam penyebaran kuesioner
para responden mayoritas Setuju atas pernyataan bahwa proses bel g ar mata kuliah
audit akan membantu ketika berkarir menjadi auditor akuntan publik, selain itu
para responden seutuju bahwa pengetahuan terkait Audit akan sangat bermanfaat
dalam karir menjadi auditor akuntan publik. Bukan hanya itu semua responden
mahasiswa akuntans juga setuju jika pelatihan sangat diperlukan dalam

pengembangan diri menjadi auditor. Selain itu mahsiswa juga meyakini bahwa
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menjadi auditor di kantor akuntan publik akan meningkatkan kualitas diri,
menambah kemampuan interpersonal serta mampu untuk memecahkan masalah
dalam hidup.

Gibson dan Donely (1994:53) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu. Persepsi positif yang
ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan akuntansi dalam penelitian ini, menyatakan
bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan akuntansi percaya bahwa penghargaan
dari profes ini lebih besar daripada pengorbanannya. Profesi akuntan publik
merupakan profesi yang dihormati dimana akuntan publik adalah akuntan yang
telah memperoleh izin dari menteri keuangan untuk memberikan jasa akuntan
publik di Indonesia.

Hasil penelitian ini ini didukung juga oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Icuk Rangga Bawono (2006) dengan judul Persepsi mahasiswa
regular dan non regular terhadap profesi akuntan publik (Studi kasus pada
Universitas Negeri di Purwokerto) yang menemukan bahwa mahasiswa S1
akuntansi regular dan ekstens fakultas ekonomi perguruan tinggi di Purwokerto
memiliki persepsi yang positif mengenai Pendidikan Profesi

2. Pengaruh Minat M ahasiswa akuntans terhadap Pemilihan karir sebagai
Auditor di Kantor Akuntan Publik

Untuk pengujian hipotesis dua diketahui bahwa hipotesis diterima, hal ini
dapat dilihat dari analisis regresi linear berganda dengan uji parsial menunjukkan
bahwa minat mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai thiwung Sebesar 3,904 >1,991
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 (level of significant). Karena nilai

thitung l€bih besar dari nilai t e dan probabilitas (Sig) Iebih kecil dari o (0,05) ini
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berarti bahwa minat mahasiswa akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik.

Minat positif yang ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan akuntansi dalam
penelitian ini menyatakan bahwa, sebagian besar mahasiswa jurusan akuntansi
percaya bahwa profesi akuntan publik merupakan profess yang dipandang
menjanjikan prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan
intelektual dan pengalaman belgar yang tidak ternilai. Selain itu mahsiswa
akuntansi juga memiliki rasa ketertarikan dalam melilih karir sebagai auditor di
kantor akuntan publik setelah menempuh konsentrasi audit karena mahsiswa
meyakini bahwa berkarir menjadi auditor di kantor akuntan publik akan menambah
wawasan dan akan meningkatkan kemampuan auditing menjadi jauh lebih baik.
Selain itu mahasiswa yang berada di konsentrasi audit sangat menyenangi mata
kuliah auditing dan ini menjadi salah satu pendorong untuk menjadi auditor di
kantor akuntan publik

Hasil pendlitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Yulia S. (2010)
dengan judul Pengaruh persepsi dan minat mahasiswa jurusan akuntansi mengenai
profes akuntan publik terhadap pilihan karirnya sebagai akuntan publik pada
mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Negeri Semarang yang menemukan
bahwa persepsi dan minat berpengaruh secara signifikan baik secara simultan
maupun parsia terhadap Pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik.

Sesuai dengan teori bahwa dalam pemilihan karir, minat adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari
perasaan, harapan, prasangka cemas takut dan kecenderungan-kecenderungan hal

yang bisa mengarah individu kepada suatu pilihan tertentu. Tidak mungkin orang
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yang tidak berminat terhadap sesuatu pekerjaan akan dapat menyelesaikan
pekerjaan itu dengan baik ( Dewa Ketut, 2006).

3. Pengaruh Persepsi dan Minat mahasiswa akuntansi terhadap Pemilihan
karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik

Hipotesis ketiga (Hs) dikemukakan bahwa secara simultan mahasiswa
jurusan akuntansi memiliki persepsi dan minat positif terhadap Pemilihan karir
sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik. Dari hasil penelitian diketahhui bahwa
nilai Fhitung diperoleh sebesar 19,203 > 3,12 dengan tingkat sig. 0,00 < 0,05. Dan
koefisien determinasi sebesar 0,318. Hal ini berarti Persepsi dan Minat berpengaruh
secara simultan terhadap Peemilihan Karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan
Publik sebesar 31,8% dan selebihnya 68,2% pemilihan karir sebagai auditor di
Kantor Akuntan Publik dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

Peneitian ini menunjukkan bahwamahasi swaakuntansi di fakultas ekonomi
dan bisnis Univeristas Muhammadiyah Sumatera utaramemiliki persepsi dan minat
yang positif terhadap pemilihan karir sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik.
Mahasiswa akuntansi menyetujui bahwa berkarir menjadi auditor akuntan publik
adalah pekerjaan yang menjanjikan dan memberi kepuasaan tersendiri. Selain itu
mahasiswa yang berada di konsentrasi audit juga memiliki keinginan yang kuat
untuk menjadi auditor di kantor akuntan publik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Yulia S. (2010)
dengan judul Pengaruh persepsi dan minat mahasiswa jurusan akuntansi mengenal
profesi akuntan publik terhadap pilihan karirnya sebagai akuntan publik pada

mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Negeri Semarang yang menemukan
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bahwa persepsi dan minat berpengaruh secara signifikan baik secara simultan

maupun parsial terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Pengaruh Persepsi dan

Minat Mahasiswa terhadap Pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik pada

mahasisva akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, maka dapat ditarik

kesimpulan sesuai hipotesis yang telah dirumuskan bahwa :

1. Mahasiswajurusan akuntansi memiliki persepsi positif terhadap profesi Auditor di Kantor
Akuntan Publik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan akuntansi
terkhususnyakonsentrasi Audit Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara memandang profesi sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik sebagai profesi yang
dihormati dan memiki daya tarik sehingga nantinya profesi ini bisa menjadi profesi yang
diminati oleh mahasiwa akuntansi. Selain itu mahasiswa juga berpendapat bahwa profesi
ini juga nantinya akan meningkatkan kemapuan baik dalam problem solving maupun
kemampuan interpersonal dan bekerja dalam kelompok sehingga meningkatkan kulaitas
diri dalam bekerja.

2. Mahasiswa jurusan akuntansi memiliki minat positif terhadap profesi menjadi Auditor di
Kantor Akuntan Publik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan
akuntansi Fakultas terkhususnya konsentrasi Audit memilki minat yang Positif untuk
menjadi Auditor di Kantor Akuntan Publik di masa yang akan datang. Kebanyakan
mahasiswa akuntans: meyakin bahwa bekerja menjadi auditor di kantor akuntan publik
akan menjadi profesi yang sangat menjanjikan bagu mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa
akuntansi yang berada dikonsentrasi audit juga sangat menyenangi mata kuliah auditing
sehingga mendorong mereka untuk menjadi auditor di kantor akuntan publik karena

dengan menjadi auditor di kantor akuntan publik akan menambah wawasan dan

71



72

pengetahuan dalam bidang auditing dengan sendirinya. Dengan minat yang positif
tersebut diharapkan dimasayang akan datang profesi ini menjadi profesi yang diunggulkan
dan menjadi prioritas dalam berkarir.

. Mahasiswajurusan akuntansi memiliki persepsi dan minat positif terhadap pemilihan karir
sebagal Auditor di Kantor Akuntan Publik secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan pada perspektif mahasiswa
akuntansi terhadap profesi auditor di kantor akuntan publik. Dengan hal ini maka
mahasiswa akuntansi sepakat bahwa bekerja menjadi auditor di kantor akuntan publik
adalah pekerjaan yang menjanjikan, mampu memberi kepuasaan dalam bekerja, serta
dapat memperoleh fasiltas yang baik. Selaian itu mahasiswa yang ada di konsentarsi audit
juga sepakat bahwa auditor di kantor akuntan publik adalah pekerjaan yang
menyanangkan, Sehingga mahasiswa akuntansi terkhususnya yang berada di konsentars
audit memiliki dorongan yang kuat untuk menjadi auditor di kantor akuntan publik. Selain
itu, persepsi dan minat mempengaruhi penilaian mahasiswa akuntans terhadap Pemilihan
karir Sebagal Auditor di Kantor Akuntan publik yang segjauh ini masih belum optomal.
Dengan adanya persepsi dan minat yang baik maka hal ini akan menjadi sinyal yang bagus

bagi perkembangan profesi akuntan di masa depan.

B. Saran

Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan keterbatasan ini

diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan datang. Berdasarkan

kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka digjukan saran-saran sebagai pel engkap

terhadap penelitian kedepannya.

1. Pendlitian ini hanya meliputi mahasiswa jurusan akuntansi yang ada di Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk
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memperluas ruang lingkup responden, tidak hanya mahasiswa dalam satu fakultas, tetapi
jugafakultas lain dalam universitas yang berbeda

. penulis mengharapkan bagi pendliti selanjutnya juga untuk menambah responden selain
mahasiswa melainkan juga parktisi, dan akademisi sehingga hasil penelitian selanjutnya
bisalebih menarik dengan beragai macam perspektif

. penélitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas yakni, persepsi dan minat. Penulis
menyarankan untuk peneliti selanjutnya unutk menambahkan varibel lain yang terkait

dengan pemilihan karir sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik.
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KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Daam rangka penyusunan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Perseps dan Minat
Mahasiswa Dalam Pemilihan Karir Sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik. (Studi
Kasus Mahasiswa Akuntans Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara)” kami mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang kami gukan dalam kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan wahana untuk menggali
informasi mengenai informasi mahasiswa jurusan akuntansi yang berkaitan dengan persepsi
dan minat mahasiswaberkarir menjadi Auditor di Kantor Akuntan Publik. Jawaban andatidak
akan mempengaruhi reputasi anda sebagai mahasiswadalam Universitas, karena penelitian ini
semata -mata hanya untuk keperluan akademis. Pilihlah item jawaban yang telah tersedia
dengan menjawab sebenar-benarnya dan dengan jujur sesuai apa yang anda alami dan rasakan
selama ini. Jawaban anda berdasarkan pendapat sendiri akan menentukan obyektifitas hasil
penelitian ini  dan menunjukkan kebenaran serta ketepatan pernyataan tersebut. Jawablah
pertanyaan dengan cara menyatakan tingkatan yang benar menurut anda. Kami menjamin

rahasiaidentitas Saudara.

Atas bantuan dan partisipasinya dalam mengisisi kuesioner ini, kami ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Khoirul Ahyar Siregar



A. Identitas Responden
+« Nama (mohon diisi) :
+ JenisKelamin . [] Laki-Laki [ | Perempuan
« Semester yang ditempuh :

B. Daftar Pertanyaan
Berikan tanda check list (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat
anda K eterangan:
STS = Sangat Tidak Setuju N = Netral SS = Sangat Setuju
TS =Tidak Setuju S = Setuju

A. Persepsi Berkarir Menjadi Auditor Akuntan Publik

No Pertanyaan STS TS | N

Saya berfikir bahwa proses belgar mata kuliah audit akan

L membantu ketika berkarir menjadi auditor akuntan publik

Saya berfikir bahwa pengetahuan terkait Audit akan sangat
bermanfaat dalam karir menjadi auditor akuntan publik

Saya merasa bahwa sebelum berkarir menjadi auditor
3. akuntan publik perlu mengikuti pelatihan  untuk
pengembangan karir

Saya berfikir bahwaberkarir menjadi auditor akuntan publik
akan dapat meningkatkan kemampuan andlitis, decision
making, dan problem solving untuk memecahkan masalah
audit

Saya merasa bahwa berkarir menjadi auditor akan
5. menambah kemampuan interpersonal seperti kemampuan
bekerjasama dalam kel ompok

B. Minat Berkarir Menjadi Auditor Akuntan Publik

No Pertanyaan STS TS N

Berkarir menjadi auditor akuntan publik akan memberikan
1. . . .
peluang yang besar bagi mahasiswa akuntansi

Saya berminat berkarir menjadi auditor akuntan publik

2 karena saya senang dengan mata kuliah audit

3 Saya berminat berkarir menjadi auditor akuntan publik
" karena akan menambah wawasan

4 Saya berminat berkarir menjadi auditor akuntan publik
" karena akan dapat meningkatkan kemampuan auditing saya

5 Saya berminat menjadi auditor akuntan publik karena saya

sedang mengambil konsentrasi audit




C. Pemilihan karir sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik (Y)

No Pertanyaan STS TS
1 Saya yakin bahwa karir sebagai auditor di kantor akuntan
" | publik adalah pekerjaan yang menjanjikan
5 Saya tertarik menjadi auditor akuntan publik karena saya
" menyukai bidang tersebut
Pekerjaan menjadi auditor akuntan publik akan memberi
3. :
kepuasaan dalam bekerja
4 Saya tertarik untuk menjadi auditor akuntan publik karena

akan mendapatkan fasilitas yang baik

Saya akan menjadi auditor di kantor akuntan publik
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Auditor di KAP
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Lampiran.

A. Hasil Uji Kualitas Data

1. Uji Vaiditas

a. Variabel Persepsi (X1)

Correlations

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 | Persepsi (X1)

X.1 Pearson Correlation 1| ,726™ ,107 ,053 ,083 ,533™

Sig. (2-tailed) ,000| ,349| 644| 470 ,000

N 79 79 79 79 79 79

X.2 Pearson Correlation 726 1| ,378" ,129 ,135 ,659™

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,259 ,235 ,000

N 79 79 79 79 79 79

X.3 Pearson Correlation , 107 ,378™ 1| ,538™| ,401™ 713

Sig. (2-tailed) ,349 ,001 ,000 ,000 ,000

N 79 79 79 79 79 79

X.4 Pearson Correlation ,053 , 129 ,538™ 1| ,699” 721

Sig. (2-tailed) 644| 259|000 ,000 ,000

N 79 79 79 79 79 79

X.5 Pearson Correlation ,083 ,135( ,4017| ,699™ 1 713

Sig. (2-tailed) 470 235 ,000| 000 ,000

N 79 79 79 79 79 79

Persepsi (X1) Pearson Correlation 533" | ,6597| ,713"| ,721™| ,713™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 79 79 79 79 79 79

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




b. Variabd Minat (X2)

Correlations

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 Minat (x2)
X.1 Pearson Correlation 1 222 ,198 009 224" ,495™
Sig. (2-tailed) ,049| ,080| ,385| 047 ,000
N 79 79 79 79 79 79
X.2 Pearson Correlation 222" 1| ,356"| ,397"| ,353" ,689™
Sig. (2-tailed) ,049 ,001| ,000[ 001 ,000
N 79 79 79 79 79 79
X.3 Pearson Correlation ,198| ,356™ 1| ,578™| ,301" 737"
Sig. (2-tailed) ,080| ,001 ,000| 007 ,000
N 79 79 79 79 79 79
X.4 Pearson Correlation 099 | ,397"| ,578" 1| ,415" 749
Sig. (2-tailed) ,385| ,000| ,000 ,000 ,000
N 79 79 79 79 79 79
X.5 Pearson Correlation ,224"| ,353"| ,301"| ,415" 1 ,688™
Sig. (2-tailed) ,047| ,001| ,007| 000 ,000
N 79 79 79 79 79 79
Minat (x2)  Pearson Correlation 4957 | 6897 ,7377| ,749™| ,688™ 1
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,000| ,000| 000
N 79 79 79 79 79 79

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




c. Variabel Auditor Di Kantor Akuntan Publik (Y)

Correlations

Pemilihan Karir Sebagai
Auditor di Kantor
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 | Akuntan Publik (Y)
Y.1 Pearson ,406" | ,435"
. 1| ,275"| ,252" . . 634
Correlation
Sig. (2-tailed) ,014| ,025| ,000( ,000 ,000
N 79 79 79 79 79 79
Y.2 Pearson 503" ,311°| ,315"
) 275" 1 . X X ,686"™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,014 ,000| ,005( ,005 ,000
N 79 79 79 79 79 79
Y.3 Pearson .| 503" ,3827| ,418" .
) ,252 X 1 . . ,695
Correlation
Sig. (2-tailed) ,025( ,000 ,001| ,000 ,000
N 79 79 79 79 79 79
Y.4 Pearson ,406"| ,311"| ,382" ,393"
. * * * 1 * ’709**
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000| ,005| ,001 ,000 ,000
N 79 79 79 79 79 79
Y.5 Pearson ,435"| 315" | ,418"| ,393"
) . . . . 1 7427
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000| ,005| ,000| ,000 ,000
N 79 79 79 79 79 79
Pemilihan Karir sebagai  Pearson ,634"| ,686"| ,695"| ,709"| ,742" 1
Auditor di Kantor Akuntan Correlation . . . - -
Publik (Y) Sig. (2-tailed) | ,000| ,000| ,000| ,000( ,000
N 79 79 79 79 79 79

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Uji Reabilitas

a.Variabel Persepsi (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,709 5

b.Variabel Minat (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

, 701 5

c. Variabel Auditor Di Kantor Akuntan Publik (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

, 743 5
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